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ABSTRAK 

Tradisi pasca pertunangan merupakan salah satu praktik sosial yang 

berkembang dalam masyarakat Desa Tanggul Wetan, Jember. Tradisi ini melibatkan 

berbagai bentuk interaksi antara pasangan yang telah bertunangan, yang dalam 

praktiknya sering kali dianggap bertentangan dengan norma agama Islam. Banyak 

orang yang beranggapan bahwa setelah seorang wanita dilamar, mereka hampir 

pasti akan menikah, sehingga orang tua membiarkan anaknya berdua-duaan dengan 

calon pasangan tanpa pengawasan mahram. Hal ini menyebabkan pertunangan, 

yang seharusnya untuk saling mengenal, disalahgunakan untuk berkhalwat atau 

berzina. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana tradisi pasca 

pertunangan masyarakat Desa Tanggul Wetan Jember dan bagaimana analisis ‘urf 

terhadap tradisi tradisi pasca pertunangan masyarakat Desa Tanggul Wetan Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian hukum empiris. Pendekatan normatif diterapkan melalui wawancara dan 

observasi terhadap enam pelaku tradisi, dua orang tua pelaku, lima tokoh agama, 

satu perangkat desa, serta kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Tanggul. Data 

sekunder diperoleh dari laporan desa yang mencakup profil dan geografis Desa 

Tanggul Wetan. Seluruh data yang terkumpul dianalisis dengan perspektif hukum 

Islam mengenai 'urf, yakni adat atau kebiasaan yang dapat dijadikan sumber hukum 

Tanggul Wetan melibatkan aktivitas sosial antara pasangan bertunangan yang sering 

kali melampaui batas syariat Islam, seperti interaksi tanpa pengawasan, berkhalwat, 

berduaan, bepergian berdua dah bahkan menginap bersama. Berdasarkan analisis 

hukum Islam, sebagian tradisi tersebut dikategorikan sebagai 'urf fasid (adat yang 

bertentangan dengan syariat) sehingga tidak dapat dijadikan dasar hukum yang sah. 

Namun, terdapat beberapa aspek dari tradisi ini yang masih sesuai dengan nilai-

nilai Islam dan dapat dikategorikan sebagai 'urf sahih (adat yang sesuai dengan 

syariat).  

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih 

tentang peran ‘urf dalam membentuk norma sosial dan pandangan masyarakat 

terhadap tradisi pasca pertunangan. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi 

bahan evaluasi bagi masyarakat setempat dalam menyelaraskan tradisi dengan 

ajaran Islam dan referensi untuk kajian lebih lanjut tentang hubungan antara adat, 

agama, dan norma sosial di masyarakat tradisional. Saran dari penelitian ini adalah 

pentingnya melibatkan lebih banyak pihak untuk memberikan edukasi intensif 

tentang nilai-nilai agama dan budaya lokal yang mengatur batasan yang 

diperbolehkan dalam interaksi pasca pertunangan agar tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

 

 

selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pasca pertunangan di Desa 
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